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INTISARI 

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR E-MODUL 

 CHEMO-ENTREPRENEURSHIP BERBASIS INSTAGRAM PADA 

MATERI LARUTAN PENYANGGA KELAS XI SMA/MA 

Oleh:  

Aurelia Revi Pusbelina 

17106070023 

Pembimbing : Agus Kamaludin, M.Pd. 

 Pendidikan berwawasan kewirausahaan merupakan pendidikan yang 

menerapkan prinsip-prinsip dan metodologi pembentukan kecakapan hidup 

(life skill). Peserta didik diajarkan untuk mengaplikasikan pengetahuan, 

mengasah keterampilan dan kecakapan hidup untuk mengolah suatu bahan 

menjadi produk yang bermanfaat dan bernilai ekonomis. Hal ini tidak hanya 

dengan pengetahuan kognitif saja melainkan ranah afektif. Jiwa wirausaha 

merupakan ranah afektif yang perlu ditanamkan pada peserta didik. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menganalisis 

kualitas e-modul chemo-entrepreneurship berbasis instagram pada materi 

larutan penyangga berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, pendidik 

kimia, dan respon peserta didik.  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) dengan 

model pengembangan 4D yaitu terdiri atas tahap define, design, develop, dan 

disseminate, namun tahap disseminate tidak dilakukan. Produk divalidasi oleh 

dosen pembimbing dan tiga peer reviewer. Kualitas produk dinilai oleh satu 

ahli materi, satu ahli media, empat pendidik kimia, dan direspon oleh sepuluh 

peserta didik. Penilaian kualitas dilakukan dengan metode expert judgement 

yaitu produk dinilai oleh ahli sesuai bidangnya. Penilaian kualitas dilakukan 

menggunakan lembar angket skala Likert, sedangkan respon peserta didik 

dilakukan menggunakan lembar angket skala Guttman.  

Produk yang telah divalidasi merupakan media sosial instagram berisi 

materi larutan penyangga yang memuat materi berkarakteristik CEP dan 

disertai pembahasan pada setiap soalnya. Hasil penilaian kualitas produk oleh 

ahli materi mendapatkan persentase 88,00% dengan kategori Sangat Baik 

(SB), penilaian oleh ahli media mendapatkan persentase 93,33% dengan 

kategori Sangat Baik (SB), dan penilaian produk oleh pendidik kimia 

SMA/MA mendapatkan persentase 94,67% dengan kategori Sangat Baik 

(SB). E-modul ini direspon positif oleh peserta didik dengan persentase 

sebesar 94,00%.  

 

Kata kunci: Penelitian Pengembangan, Modul, E-Modul, Chemo-

entrepreneurship, Larutan Penyangga
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan berkembang pesat 

pada era modern ini. Perkembangan telekomunikasi dan informasi 

menggunakan fasilitas yang tersambung dengan internet dapat dikatakan 

signifikan. Misalnya dalam  berkomunikasi, interaksi dapat terjadi tanpa harus 

bertemu tatap muka. Hal ini tentu menghemat waktu dan tenaga untuk saling 

bertukar informasi. Menurut data survei  Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia/APJII (2019), pengguna internet di Indonesia pada tahun 2018 

mencapai angka 171,17 juta jiwa dari total  264,16 juta jiwa. Semakin 

berkembangnya teknologi internet muncul tekhnologi yang memudahkan 

masyarakat untuk berkomunikasi antara lain e-mail, line, whatsapp, facebook, 

twitter, instagram dan beberapa situs jejaring sosial atau media sosial 

(Saifullah, 2016). Media sosial merupakan salah satu wadah yang dapat 

menyajikan informasi dan bertukar informasi serta menjadikan pelajaran 

menjadi lebih menyenangkan (Utami, Probosari & Fatmawati, 2015). 

Penelitian yang dilakukan Nurkamid, Dahlan, Susanto, dan Khotimah (2010) 

menyatakan bahwa media sosial dapat dimanfaatkan sebagai e-learning, maka 

tidak heran media sosial sangat berperan bagi generasi milenial dalam 

mencari informasi. Salah satu media sosial yang menjadi fenomena dibanyak 

kalangan adalah instagram (Saputra, 2019). Instagram merupakan aplikasi 

berbagi foto yang memungkinkan pengguna mengambil foto, menerapkan 

filter digital dan membagikannya ke berbagai layanan jejaring sosial, 
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termasuk milik instagram sendiri (Witanti, 2017). Indonesia merupakan 

negara peringkat ke-4 pengguna aktif instagram terbanyak di tahun 2019 

(Indonesian Digital Report, 2019). 

Semakin banyaknya pengguna internet dan media sosial maka 

perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan telah turut menyumbangkan  

dampak cukup besar terhadap dunia pendidikan (Khusniyah & Hakim, 2019). 

Proses pembelajaran memiliki peran penting sebagai upaya untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Sesuai UU No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional menggariskan bahwa pendidikan merupakan 

upaya mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan kemampuan yang ada pada dirinya supaya 

memiliki kekuatan spriritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, serta keterampilan yang diperlukan dirinya , masyarakat, bangsa 

dan negara. ). Salah satu masalah yang dihadapi tahun ini adalah dampak 

pandemi COVID-19 yang telah merambah dunia pendidikan, sehingga 

pemerintah berupaya menghentikan sementara kegiatan tatap muka di 

lembaga pendidikan dalam batas waktu yang belum dapat ditentukan. Sistem 

pembelajaran diganti dengan pembelajaran secara daring (dalam jaringan) 

atau online agar proses pembelajaran tetap berlangsung (Sintema, 2020). Hal 

ini jelas mengubah pola pembelajaran yang mengharuskan pendidik untuk 

menyediakan media pembelajaran dan mengajar peserta didik menggunakan 

alat digital jarak jauh (United Nations, 2020). 
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SMA Muhammadiyah Bantul 1 melaksanakan pembelajaran secara 

daring termasuk mata pelajaran kimia. Mata pelajaran kimia merupakan salah 

satu mata pelajaran yang memajukan sumber daya manusia melalui 

pendidikan. Mata pelajaran kimia dirasa menjadi salah satu mata pelajaran 

yang sulit untuk peserta didik karena disebabkan oleh sifat kimia yang abstrak 

menyangkut reaksi-reaksi, perhitungan, dan juga merupakan mata pelajaran 

yang relatif baru (Ristiyani & Bahriah, 2016) sehingga peserta didik merasa 

kurang berminat atau kurang aktif terhadap pelajaran kimia. Hal ini diperkuat 

berdasarkan wawancara dengan pendidik kimia kelas XI, menurut beliau  

mata pelajaran kimia kurang diminati peserta didik dikarenakan mata 

pelajaran tersebut merupakan mata pelajaran yang sulit sehingga peserta didik 

menjadi kurang aktif selama mengikuti kegiatan pembelajaran.
1
 Berdasarkan 

pengamatan peneliti, dalam praktik mengajar di SMA Muhammadiyah 

Bantul, peserta didik kurang aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

dikarenakan siswa merasa bahwa kimia merupakan mata pelajaran yang sulit. 

Salah satu materi kimia yang dianggap sulit adalah larutan penyangga. Sesuai 

kurikulum 2013, larutan penyangga merupakan sub materi pokok kimia yang 

berisi sub materi: pengertian larutan penyangga, komponen larutan 

penyangga, pembuatan larutan penyangga, sifat larutan penyangga, pH 

larutan penyangga, dan peranan larutan penyangga dalam kehidupan. 

Ilmu kimia merupakan cabang ilmu yang erat kaitannya dengan 

kehidupan sehari-hari dan sangat aplikatif (Trianto, 2007: 26).  Menurut 

                                                             
1
 Wawancara dengan Ibu Dra. Wahyuningsih guru SMA Muhammadiyah 1 Bantul pada 

tanggal 20 Desember 2020 
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Chang (2005: 3), kimia merupakan suatu ilmu yang logis kaya akan gagasan 

dan dapat diaplikasikan dengan menarik sehingga peserta didik dapat 

bereksperimen dan mengaplikasikan teori-teori kimia untuk membuat suatu 

produk yang dapat mengembangkan pengetahuan, keterampilan, serta 

kecakapan hidup. Salah satunya adalah materi larutan penyangga, banyak 

yang dapat diaplikasikan dalam pembuatan produk (Wikhdah, Sumarti, & 

Wardani, 2015) contohnya seperti asam sitrat dengan natrium sitrat sebagai 

pengatur keseimbangan pH. Hal ini merupakan salah satu peluang 

kewirausahaan dalam bidang kimia atau chemo-entrepreneurship.  

Taqiyudin (2010)  dalam Suprapto, Rusdi, dan  Paryono (2018) 

menuliskan bahwa, pendidikan berwawasan kewirausahaan yaitu pendidikan 

yang menerapkan prinsip-prinsip dan metodologi pembentukan kecakapan 

hidup (life skill). Terdapat dua tahapan dalam pendidikan entrepreneurship, 

yaitu mengajarkan dan mencoba. Peserta didik diajarkan untuk 

mengaplikasikan pengetahuan, mengasah keterampilan dan kecakapan hidup 

untuk mengolah suatu bahan menjadi produk yang bermanfaat dan bernilai 

ekonomis (Supartono, 2009). Sekolah tentu menginginkan lulusan peserta 

didik yang mandiri, bisa menghadapi tantangan dunia, dan memecahkan 

masalah dalam kehidupannya. Hal ini tidak hanya dengan pengetahuan 

kognitif saja melainkan ranah afektif. Jiwa wirausaha merupakan ranah 

afektif yang perlu ditanamkan pada peserta didik. Oleh karena itu, pendidik 

harus mampu mengintegrasikan pembelajaran afektif (pendidikan 

entrepreneurship) dalam pembelajaran kognitif (Isosrosiawan, 2013). 
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Kegiatan belajar mengajar akan lebih bermakna jika mempertimbangkan 

kebutuhan dan pengalaman peserta didik. Dengan demikian, dapat 

meningkatkan tujuan pembelajaran yang menghubungkan materi 

pembelajaran dengan dunia nyata (Drastianti, Susilaningsih, & Supartono, 

2018). 

Kementrian Perindustrian Republik Indonesia (2016)  menyatakan 

bahwa pendidikan kewirausahaan sangat penting diberikan pada peserta didik. 

Pendidikan kewirausahaan ini dapat diberikan melalui pembelajaran kimia. 

Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk meningkatkan minat sekaligus 

belajar kewirausahaan adalah melalui pendekatan chemo-entrepreneurship. 

Dengan penerapan chemo-entrepreneurship, materi kimia akan lebih 

menyenangkan dan memberi kesempatan peserta didik untuk 

mengoptimalkan potensinya menghasilkan produk. Hal ini sesuai seperti yang 

dipaparkan oleh Sumarti (2008) bahwa dengan pendekatan chemo-

entrepreneurship, menjadikan pembelajaran kimia tidak membosankan dan 

memberi kesempatan peserta didik mengoptimalkan potensinya dalam 

menghasilkan produk. Namun, pendekatan chemo-entrepreneurship atau 

praktik pembuatan produk kimia belum pernah dilaksanakan di beberapa 

SMA di Yogyakarta seperti  SMA N 1 Prambanan, SMA N 1 Depok dan 

SMA Muhammadiyah Pleret.
2
 Ketersediaan modul chemo-entrepreneurship 

juga masih jarang dijumpai di sekolah. Hal ini di perkuat dengan data 

                                                             
2 Wawancara dengan Bapak  Wasi Suharsana,S.Pd.  guru SMA N 1 Prambanan, Bapak 

Drs Dwi Wihardjo,S.H guru SMA N 1 Depok dan Ibu Sujimah,S.Pd.Si guru SMA Muhammadiyah 

Pleretpada tanggal 18 Januari 2021. 
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observasi peneliti yang menunjukkan bahwa SMA tersebut belum ada 

pendidik yang menggunakan modul chemo-entrepeneurship.
3
 Pembelajaran 

biasanya menggunakan buku paket dan LKS.  Modul adalah media yang 

paling jarang digunakan karena sudah tersedia buku paket yang dipinjamkan 

untuk peserta didik serta LKS yang dibeli peserta didik dengan harga 

terjangkau. Modul membutuhkan biaya pengembangan yang tinggi, 

memerlukan waktu, serta ketekunan maupun inovasi tinggi dari pendidik 

sebagai fasilitator bagi peserta didik. Pertimbangan-pertimbangan tersebut 

yang mendasari pendidik jarang menggunakan modul.
4
 Berdasarkan 

informasi di atas peneliti tertarik untuk meningkatkan life skill peserta didik 

khususnya terhadap jiwa entrepreneurship atau kewirausahaan pada materi 

larutan penyangga, dapat diwujudkan dengan e-modul yang berorientasi pada 

chemo-entrepreneurship melalui media sosial instagram. Bahan ajar e-modul 

sangat tepat digunakan saat pembelajaran jarak jauh. E-Modul merupakan 

modul yang ditampilkan dalam format elektronik yang diharapkan dapat 

meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik (Direktorat Pembinaan 

SMA, 2017). Hal ini karena e-modul dilengkapi gambar, audio, video dan 

animasi (Suarsana & Mahayukti, 2013). Selain itu, biaya produksi e- modul 

lebih murah karena tidak diperlukan biaya tambahan untuk percetakan 

                                                             
3 Wawancara dengan Bapak  Wasi Suharsana, S.Pd.  guru SMA N 1 Prambanan, Bapak 

Drs Dwi Wihardjo, S.H guru SMA N 1 Depok, Ibu Dra. Wahyuningsih guru SMA 

Muhammadiyah Bantul dan Ibu Sujimah, S.Pd.Si guru SMA Muhammadiyah Pleretpada tanggal 

18 Januari 2021 

4 Wawancara dengan Ibu Dra. Wahyuningsih guru SMA Muhammadiyah 1 Bantul pada 

tanggal 20 Desember 2020 
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(Priyanthi, Agustini, Santyadiputra, 2017). Dengan modul elektronik atau e-

modul diharapkan akan lebih interaktif dibandingkan dengan modul cetak. 

Hal tersebut sesuai dengan penelitian Wiyoko, Sarwanto, & Rahardjo (2014),  

bahwa e-modul dalam penggunaannya dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Peneliti memilih media sosial instagram  sebagai basis pada materi 

larutan peyangga karena dapat menarik minat generasi milenial yang sudah 

familiar dengan media instagram. Penggunaan instagram juga tidak 

membutuhkan pelatihan yang khusus sehingga mudah untuk diterapkan di 

jenjang pendidikan apapun (Sesriyani & Sukmawati, 2019). Selain itu, ada 

beberapa alasan yang menjadikan instagram sebagai media pembelajaran; (1) 

mendukung pengajaran untuk pembelajaran sepanjang hayat, (2) instagram 

memberikan peserta didik kewenangan membuat konten digital sendiri dan 

mempublikasikan secara online sehingga dapat merangsang keaktifan peserta 

didik, (3) instagram memungkinkan adanya kolaborasi antara pendidik dan 

peserta didik pada proyek atau tugas tertentu guna mencapai tujuan 

pembelajaran (Bexbeti, 2014). 

Pengembangan bahan ajar e-modul chemo-entrepreneurship berbasis 

instagram dirasa dapat menarik dan mempermudah peserta didik dalam dalam 

mengakses maupun memahami materi larutan penyangga. Selain 

mempermudah siswa dalam memahami materi larutan penyangga, peneliti 

juga ingin memberikan dan menumbuhkan jiwa kewirausahaan kepada 

peserta didik melalui materi yang di up load di media sosial instagram. 

Diharapkan dengan adanya Pengembangan Bahan Ajar E-Modul Chemo-
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Entrepreneurship Berbasis Instagram pada Materi Larutan Penyangga Kelas 

XI SMA/MA peserta didik memanfaatkan media sosial instagram untuk 

meningkatkan life skill mereka di kemudian hari terutama jika telah lulus dan 

ingin langsung berwirausaha, diharapkan dapat menambah bekal lulusan. Dari 

materi di atas peneliti bermaksud melakukan pengembangan dengan 

mengangkat judul “Pengembangan Bahan Ajar E-Modul Chemo-

Entrepreneurship Berbasis Instagram pada Materi Larutan Penyangga 

Kelas XI SMA/MA”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan diteliti 

dapat dipaparkan sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan bahan ajar e-modul chemo-entrepreneurship 

berbasis instagram pada materi larutan penyangga kelas XI SMA/MA? 

2. Bagaimana kualitas bahan ajar e-modul chemo-entrepreneurship berbasis 

instagram pada materi larutan penyangga kelas XI SMA/MA 

berdasarkan penilaian dari ahli media, ahli materi, dan pendidik kimia? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap bahan ajar e-modul chemo-

entrepreneurship berbasis instagram pada materi larutan penyangga kelas 

XI SMA/MA? 
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C. Tujuan Pengembangan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan bahan ajar e-modul chemo-entrepreneurship berbasis 

instagram pada materi larutan penyangga kelas XI SMA/MA. 

2. Mengetahui kualitas bahan ajar e-modul chemo-entrepreneurship 

berbasis instagram pada materi larutan penyangga kelas XI SMA/MA 

berdasarkan penilaian dari ahli media, ahli materi, dan pendidik kimia. 

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap bahan ajar e-modul chemo-

entrepreneurship berbasis instagram pada materi larutan penyangga kelas 

XI SMA/MA. 

 

D. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Materi yang dirancang pada pengembangan media ini adalah materi 

larutan penyangga. 

2. Materi yang dibuat disesuaikan dengan KI, KD dan indikator pada 

silabus serta kurikulum 2013. 

3. Konten yang digunakan pada pengembangan media pembelajaran 

instagram berupa konten gambar dan video. 

4. Bahan ajar e-modul yang dihasilkan berisikan cover, KI, KD, indikator, 

tujuan pembelajaran, materi larutan penyangga, video, kegiatan 

pembuatan produk chemo-entrepreneurship, info kimia, projek mandiri 

peserta didik, contoh soal dan pembahasan, serta soal evaluasi. 
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5. Bahan ajar e-modul ini dikembangkan dengan orientasi chemo-

entrepreneurship yang didalamnya dilengkapi dengan materi dan langkah 

proses pengolahan suatu bahan menjadi produk yang bermanfaat, bernilai 

ekonomi, dan menumbuhkan  semangat entrepreneurship. 

6. Bahan ajar e-modul yang dikembangkan merupakan hasil studi pustaka 

dari berbagai sumber referensi, antara lain buku kimia Perguruan Tinggi, 

buku kimia SMA/MA, hasil penelitian dan berbagai jurnal. 

7. Bahan ajar e-modul yang dikembangkan divalidasi dan dianalisis dari 

segi kualitas oleh ahli media,ahli materi,dan pendidik kimia SMA/MA 

(reviewer) dengan menggunakan ceklist atau angket skala 5. 

8. Bahan ajar e-modul yang dikembangkan diberi masukan oleh teman 

sejawat (peer reviewer). 

9. Bahan ajar e-modul yang dikembangkan direspon oleh peserta didik. 

 

E. Manfaat Pengembangan 

Adapun manfaat dari produk yang akan dikembangkan adalah : 

1. Pengembangan bahan ajar e-modul chemo-entrepreneurship tersebut 

dapat dijadikan acuan untuk pengembangan media pembelajaran lainnya. 

2. Pengembangan bahan ajar e-modul chemo-entrepreneurship tersebut 

dapat digunakan guru untuk membantu dalam proses belajar mengajar 

pada materi larutan penyangga. 

3. Pengembangan bahan ajar e-modul chemo-entrepreneurship tersebut 

dapat digunakan peserta didik untuk mempermudah memahami konsep 
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materi larutan penyangga, memanfaatkan instagram sebagai sarana 

belajar mandiri, dan menumbuhkan semangat entrepreneurship. 

4. Mengetahui kelayakan bahan ajar e-modul yang telah dikembangkan 

serta mengetahui respon peserta didik dan guru terhadap bahan ajar e-

modul serta memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan. 

 

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

Asumsi dan batasan pengembangan pada penelitian pengembangan adalah 

sebagai berikut : 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Bahan ajar e-modul chemo-entrepreneurship yang disusun dapat 

digunakan untuk menumbuhkan semangat wirausaha peserta didik. 

b. Bahan ajar e-modul chemo-entrepreneurship  pada materi larutan 

penyangga belum banyak dikembangkan. 

c. Ahli materi memiliki pemahaman yang baik tentang kebenaran 

konsep pada materi larutan penyangga,memahami karakteristik dan 

peran dari chemo-entrepeneurship. 

d. Ahli media memiliki pemahaman tentang standar kualitas e-modul 

yang baik. 

e. Pendidik kimia SMA/MA memiliki pemahaman mengenai konsep 

larutan penyangga dan standar kulaitas e-modul yang baik. 
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f. Peer reviewer memiliki pemahaman yang baik tentang standar 

kualitas e-modul. 

2. Batasan pengembangan 

a. Bahan ajar e-modul chemo-entrepreneurship hanya berisi materi 

larutan penyangga. 

b. Bahan ajar e-modul chemo-entrepreneurship berisi konten kimia  

yang berorientasi prakarya dan wirausaha. 

c. Kualitas e-modul chemo-entrepreneurship pada materi larutan 

penyangga Kelas XI SMA/MA dinilai dari satu dosen ahli media, 

satu dosen ahli materi, dan empat pendidik kimia SMA/MA 

(reviewer). 

d. Bahan ajar e-modul chemo-entrepreneurship diberi masukan oleh 

tiga teman sejawat (peer reviewer). 

e. Bahan ajar e-modul chemo-entrepreneurship direspon oleh 10 

peserta didik SMA/MA kelas XI SMA/MA 

f. Bahan ajar e-modul chemo-entrepreneurship yang dikembangkan ini 

tidak dilakukan uji coba dalam proses pembelajaran. 

g.  Model pengembangan yang digunakan adalah 4D dimana hanya 

dibatasi sampai tahap develop. 

G. Definisi Istilah 

Adapun beberapa definisi operasional dalam penelitian ini yaitu: 

1. Metode penelitian dan pengembangan (Reserach and Development) 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk mencari merumuskan, 
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memperbaiki, mengembangkan, menghasilkan dan menguji keefektifan 

produk (Putra, 2012: 67). 

2. Bahan ajar merupakan seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang 

berisikan materi pembelajaran dan metode dalam rangka mencapai tujuan 

yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau subkompetensi dengan 

segala kompleksitas (Widodo & Jasmadi, 2008: 40).  

3. Modul adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik 

mencakup isi materi, metode, dan evaluasi yang dapat digunakan secara 

mandiri (Tjiptiany, As’ari, & Muksar, 2016). 

4. Modul elektronik atau e-modul merupakan tampilan informasi dalam 

format buku yang disajikan secara elektronik dengan menggunakan hard 

disk, disket, CD, atau flashdisk dan dapat dibaca dengan menggunakan 

komputer atau alat pembaca buku elektronik (Wijayanto & Saiffudin, 

2014). 

5. Chemo-Entrepreneurship merupakan suatu pendekatan pembelajaran 

kimia yang kontekstual yaitu dikaitkan dengan objek nyata sehingga 

peseta didik dapat mempelajari proses pengolahan suatu bahan menjadi 

produk yang bermanfaat, bernilai ekonomi, dan menumbuhkan jiwa 

berwirausaha (Ismulyati & Ikhwani, 2018). 

6. Larutan penyangga merupakan larutan yang menjaga pH dengan cukup 

konstan dan memiliki kemampuan untuk menahan perubahan pada pH 

saat pengenceran atau penambahan sedikit asam atau basa. Kemampuan 

larutan penyangga dalam mempertahankan perubahan pH dalam proses 
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penambahan basa atau asam tersebut disebut dengan aksi buffer 

(Ismulyati & Ikhwani, 2018). 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan Produk 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Bahan ajar e-modul chemo-entrepreneurship (CEP) pada materi larutan 

penyangga dikembangkan menggunakan model 4-D (define, design, 

develop, dan disseminate) yang dibatasi sampai tahap develop. Produk 

merupakan e- modul berbasis instagram yang berisi materi larutan 

penyangga, dilengkapi materi berkarakteristik chemo-entrepreneuship 

(CEP) dan pembahasan setiap soal yang diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman dan  melatih life skill peserta didik. 

2. Hasil penilaian kualitas e-modul chemo-entrepreneurship (CEP) pada 

materi larutan penyangga dari dosen ahli materi memperoleh skor 40 

dari skor maksimal 45 dengan persentase keidealan 88% dan termasuk 

kategori sangat baik (SB). Hasil penilaian dari dosen ahli media 

memperoleh skor 28 dari skor maksimal 30 dengan persentase 

keidealan 93,33% dan termasuk kategori sangat baik (SB). Hasil 

penilaian dari empat pendidik kimia SMA/MA memperoleh skor rata-

rata 71 dari skor maksimal 75 dengan persentase keidealan 94,67% dan 

termasuk kategori sangat baik (SB). 

3. Hasil respon sepuluh peserta didik terhadap e-modul chemo-

entrepreneurship (CEP) pada materi larutan penyangga mendapatkan 

respon  positif  dengan  memperoleh  skor  94  dari  skor  maksimal  100 
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sehingga memperoleh persentase 94%. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan pada penelitian ini adalah: 

1. Bahan ajar e-modul yang dikembangkan hanya terbatas pada materi 

larutan penyangga. 

2. Bahan ajar e-modul hanya dinilai oleh empat pendidik kimia 

SMA/MA di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

3. Bahan ajar e-modul yang dikembangkan tidak dilakukan diseminasi. 

C. Saran  Pemanfaatan,  Diseminasi,  dan  Pengembangan  Produk    

Lebih Lanjut 

Peneliti memberi saran sebagai berikut: 

1.   Saran Pemanfaatan 

Bahan ajar e-modul chemo-entrepreneurship (CEP) pada materi 

larutan penyangga yang telah dikembangkan perlu diujicobakan dalam 

proses pembelajaran kimia kimia kelas XI sebagai media untuk  melatih 

lifeskill peserta didik serta untuk mengetahui kekurangan, kelebihan, dan 

manfaat e-modul tersebut. 

2.   Diseminasi 

Bahan ajar e-modul chemo-entrepreneurship (CEP) pada materi 

larutan penyangga yang telah dikembangkan, dilakukan uji coba kepada 

peserta didik. Setelah diujicobakan dan dikatakan layak, maka e-modul 

dapat disebarluaskan. 
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3.   Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Bahan ajar e-modul chemo-entrepreneurship (CEP) pada materi 

larutan penyangga dapat dikembangkan lebih lanjut pada komponen 

materi berkarakteristik CEP. Perlu adanya pengembangan terhadap 

media pembelajaran atau modul yang memenuhi karakteristik sebagai 

modul CEP yang baik. Selain itu, perlu dilakukan penelitian sejenis 

dengan materi pokok kimia yang berbeda. 
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